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Abstract: Open-ended problems require students to think deeply and use
various methods and answers, but many students are not accustomed to them,
which leads to their not being able to solve them correctly. Students” errors are
related to field dependent and field independent cognitive styles, which
influence differences in understanding and analytical abilities, highlighting the
necessity of suitable scaffolding catered to students' requirements. This study
aims to describe the provision of scaffolding for students’ errors in solving open-
ended problems based on field dependent and field independent cognitive
styles. This study used a descriptive qualitative approach. The research subjects
consisted of one field dependent student and one field independent student who
made the most frequent and varied errors in solving open-ended problems. The
selection of research subjects also considered equivalence in mathematical
ability and the same gender. The instruments used in this study were the group
embedded figures test, a mathematics ability test, an open-ended problem test,
an interview and scaffolding guidelines. The research data were analyzed
through three stages: data condensation, data display, and conclusion drawing.
The results showed that student with a field dependent cognitive style made
errors in comprehension, transformation, process skills, and encoding. The
scaffolding provided included reviewing, explaining, restructuring, and
developing conceptual thinking. Meanwhile, student with a field independent
cognitive style made errors in comprehension, transformation, and process
skills. The scaffolding provided included reviewing and restructuring. The
results of the study showed that scaffolding was able to reduce errors made by
field dependent student and address errors made by field independent student
in solving open-ended problems.

PENDAHULUAN

Kemampuan menyelesaikan masalah menjadi salah satu aspek utama dalam pembelajaran
matematika karena membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan penalaran
(Madzkiyah dkk., 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah masih rendah (Aziz, 2022). Banyak siswa belum mampu
memahami situasi pada masalah, memiliki pengetahuan dan pemahaman matematika yang
terbatas, belum mampu memilih strategi yang tepat, serta kurang menguasai keterampilan
proses sehingga jawaban yang dihasilkan salah (Sarakun & Seehamongkon, 2025). Oleh
karena itu, guru tidak hanya berperan menyampaikan materi, tetapi juga membimbing
siswa agar mampu berpikir lebih mendalam, seperti bernalar, menyajikan ide matematika,
dan menyelesaikan masalah (Witraguna & Suryawan, 2024).
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Salah satu cara melatih kemampuan menyelesaikan masalah yaitu melalui pemberian
masalah open-ended. Menurut Haryanto & Pujiastuti (2020), masalah open-ended memberikan
kesempatan siswa untuk mengembangkan pemikiran secara terbuka dan kritis sehingga
mereka terlatih dalam menyelesaikan masalah. Ulandari dkk. (2020) menyatakan bahwa
masalah open-ended dapat diselesaikan dengan berbagai cara dan memungkinkan
munculnya lebih dari satu jawaban benar. Kurniawan dkk. (2023) menunjukkan bahwa
siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah open-ended, sehingga banyak terjadi kesalahan
dalam penyelesaiannya. Berbagai kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
masalah open-ended antara lain keliru membaca atau salah menuliskan informasi, kurang
memahami makna informasi pada masalah sehingga menyebabkan kesalahan pada proses
penyelesaian, serta salah menuliskan kesimpulan jawaban (Aritonang dkk., 2024).

Kesalahan adalah kekeliruan yang diperbuat seseorang dalam proses penyelesaian
tugas (Meldawati & Kartini, 2021). Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah open-
ended dapat diidentifikasi secara lebih spesifik menggunakan analisis kesalahan Newman
(Mansur & Subanji, 2021). Dalam analisis kesalahan Newman, kesalahan siswa
dikategorikan menjadi lima jenis yaitu kesalahan membaca (reading error), kesalahan
memahami (comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan
keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding
error) (Singh dkk., 2010).

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended berkaitan dengan berbagai
faktor, salah satunya yaitu gaya kognitif siswa (Nengsih dkk., 2022). Gaya kognitif adalah
cara seseorang memahami, memproses, dan menggunakan informasi, serta bagaimana
mereka berpikir menyelesaikan masalah saat proses belajar (Awalliyah dkk., 2015).
Menurut Witkin dkk. (1977), gaya kognitif terbagi menjadi dua jenis yaitu Field Dependent
(FD) dan Field Independent (FI). Perbedaan ini menunjukkan kecenderungan seseorang
dalam bergantung pada lingkungan atau lebih mandiri saat berpikir dan menghadapi
masalah. Sejalan dengan penelitian Awalliyah dkk. (2015), siswa dengan gaya kognitif field
dependent biasanya lebih memperhatikan informasi secara umum, cenderung menggunakan
informasi yang telah diberikan, dan lebih sering butuh arahan atau bantuan dari guru saat
mengerjakan soal, sedangkan siswa field independent lebih suka mencari informasi lebih,
tidak hanya terpaku pada informasi yang sudah ada, dan lebih mandiri dalam
menyelesaikan soal. Artinya, perbedaan gaya kognitif pada siswa memungkinkan adanya
perbedaan cara pandang dan kemampuanan analisis terhadap suatu informasi. Penelitian
sebelumnya oleh Nengsih dkk. (2022) menunjukkan bahwa dalam mengerjakan masalah
open-ended, siswa field dependent dan field independent mengalami kesalahan serupa meliputi
membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, dan membuat kesimpulan.
Namun, kesalahan siswa field dependent sebagian besar disebabkan oleh rendahnya
pemahaman terhadap masalah, sedangkan kesalahan siswa field independent disebabkan
karena tergesa gesa dan merasa waktu penyelesaian kurang.
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Kesalahan siswa field dependent dan field independent menunjukkan bahwa siswa
memerlukan bantuan yang sesuai dengan kebutuhannya, yaitu dengan scaffolding (Hartati,
2016). Menurut Zahroh & Shodikin (2025), scaffolding adalah bantuan guru kepada siswa
untuk membantu mereka mencapai keberhasilan dalam belajar. Scaffolding adalah
dukungan dari orang dewasa atau guru untuk siswa agar mampu menyelesaikan masalah
dan memahami konsep secara mandiri (Rizqullah & Masriyah, 2026). Pada penelitian Cipta
dkk. (2020), scaffolding Anghileri diberikan pada siswa yang melakukan kesalahan
berdasarkan identifikasi melalui analisis Newman dalam menyelesaikan masalah
matematika open-ended. Menurut Anghileri (2006), bentuk scaffolding dapat diberikan
melalui penataan lingkungan belajar (environmental provision), penjelasan (explaining),
peninjauan (reviewing) dan restrukturisasi (restructuring) serta pengembangan pemikiran
konseptual (developing conceptual thinking). Dengan pemberian scaffolding, guru dapat
membantu siswa memahami permasalahan, menentukan cara penyelesaian yang tepat,
serta memaparkan jawaban dengan runtut. Sejalan dengan hasil penelitian Bapa dkk.
(2020), keterampilan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended
dapat ditingkatkan melalui scaffolding yang diberikan secara bertahap dan disesuaikan
dengan kesalahan siswa.

Perbedaan kesalahan antara siswa field dependent dan field independent memungkinkan
adanya perbedaan kebutuhan dalam pemberian scaffolding. Oleh karena itu, gaya kognitif
siswa perlu diperhatikan ketika memberikan scaffolding agar bantuan yang diberikan tepat
sasaran. Hasil penelitian Zahroh & Shodikin (2025) menunjukkan bahwa pemberian
scaffolding yang tepat sasaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Maries dkk. (2017),
pemberian scaffolding yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat kurang efektif
bahkan membingungkan, terutama pada penelitian ini siswa menyelesaikan masalah open-
ended yang membutuhkan proses berfikir lebih mendalam.

Penelitian Hartati (2016) menemukan bahwa siswa bergaya kognitif field independent (FI)
melakukan kesalahan dalam menyusun model matematika dan menuliskan jawaban akhir,
sedangkan siswa bergaya kognitif field dependent (FD) melakukan kesalahan pada hampir
seluruh tahapan, mulai dari memahami soal hingga menyatakan jawaban. Scaffolding yang
diberikan juga disesuaikan, yakni siswa field independent (FI) cukup diberikan bantuan
berupa reviewing, sedangkan siswa field dependent (FD) memerlukan bantuan bertahap
melalui explaining, reviewing, dan restructuring. Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Lanya dkk. (2023) menemukan bahwa siswa field independent (FI) cenderung
melakukan kesalahan pada tahap memahami, transformasi, dan keterampilan proses,
sedangkan siswa field dependent (FD) cenderung melakukan kesalahan pada tahap
memahami, transformasi, keterampilan proses, dan pengkodean. Namun, pada penelitian-
penelitian tersebut belum terdapat kajian yang membahas mengenai penerapan scaffolding
berdasarkan gaya kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI) yang disesuaikan
dengan kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended.
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Dari paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk mendeskripsikan kesalahan siswa
dalam menyelesaikan masalah open-ended dan pemberian scaffolding berdasarkan gaya
kognitif field dependent dan field independent.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
yang dikumpulkan yaitu tes tertulis dan wawancara. Instrumen yang digunakan yaitu
lembar tes kemampuan matematika, lembar Group Embedded Figures Test (GEFT), lembar tes
masalah open-ended, pedoman wawancara, dan pedoman scaffolding. Tes kemampuan
matematika terdiri atas 5 soal uraian yang disusun berdasarkan materi yang sebelumnya
telah dipelajari oleh siswa. Group Embedded Figures Test (GEFT) berjumlah 25 soal dengan
pembagian 7 soal pada sesi pertama, serta masing-masing 9 soal pada sesi dua dan tiga
sebagai alat untuk menentukan gaya kognitif field dependent dan field independent. Tes
masalah open-ended sebanyak dua masalah uraian yang setara pada materi Fungsi Linear,
yaitu masing-masing satu butir pada tes tahap I (sebelum scaffolding) dan tes tahap II
(setelah scaffolding). Lembar pedoman wawancara semi terstruktur disusun berdasarkan
indikator kesalahan siswa untuk menggali kesalahan secara lebih mendalam. Lembar
pedoman scaffolding disusun sebagai acuan peneliti berdasarkan kesalahan subjek
penelitian dalam menyelesaikan masalah open-ended.

Pengambilan data dilakukan selama tiga kali pertemuan dengan melibatkan 30 siswa
kelas IX pada salah satu SMP di Surabaya. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling
untuk menentukan subjek peelitian yang berjumlah dua orang siswa, yaitu masing-masing
satu siswa field dependent dan field independent. Pemilihan subjek dilakukan dengan
mempertimbangkan jumlah dan variasi kesalahan terbanyak pada tes masalah open-ended
tahap satu. Selain itu, penentuan subjek juga memperhatikan jenis kelamin yang sama,
kemampuan matematika yang setara, kelancaran komunikasi, dan kesediaan siswa untuk
berpartisipasi. Tahap wawancara dan scaffolding diberikan pada masing-masing subjek
secara individu. Selanjutnya, peneliti memberikan tes masalah open-ended tahap II untuk
mengetahui keberhasilan scaffolding.

Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan model yang dikembangkan oleh
Miles dkk. (2014), yang mencakup tiga tahapan utama yaitu kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil tes tertulis dibandingkan dengan jawaban
alternatif yang telah disusun peneliti, kemudian peneliti memilih dan menyeleksi data yang
menunjukkan kesalahan siswa berdasarkan indikator kesalahan. Sementara itu, data hasil
wawancara ditranskrip, dipilah, dan dilakukan pengecekan kembali kesesuaiannya.
Selanjutnya, peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian deskriptif dan dilengkapi
dengan kode untuk mempermudah proses analisis. Prosedur penelitian yang dilaksanakan
disajikan sebagai berikut.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis GEFT, TKM, dan tes masalah open-ended tahap I, berikut dua
subjek penelitian berjenis kelamin perempuan yang terpilih.

Tabel 1. Subjek Penelitian

Inisial Skor Gaya Skor Jenis Kesalahan Jumlah

Kode

Nama GEFT Kognitif TKM Kesalahan
Stronel Memahami, Transformasi,
KHS 3 D 8Y 73 Keterampilan Proses, Penulisan 5 SD
Jawaban Akhir
CCM 15 Strongly F1 76 Memahami, Transformasi, 3 g1

Keterampilan Proses

Subjek penelitian dipilih dua siswa dengan kemampuan matematika yang setara,
ditunjukkan oleh perbedaan skor TKM yang berada dalam rentang maksimal 10 poin.
Subjek KHS memiliki gaya kognitif strongly field dependent, sedangkan subjek CCM memiliki
gaya kognitif strongly field independent. Subjek dipilih karena melakukan kesalahan paling
banyak dan paling beragam dibandingkan siswa lain dalam kelompoknya.

Subjek Field Dependent (SD)
Kesalahan Subjek Field Depedent dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended

Berikut disajikan hasil jawaban SD pada tes masalah open-ended tahap 1.

Kelompow 2 = 5 dewasa dan § anak * (pantai 9eman)
Dewosa = 13.000 xS . (5.000
Anak ® : 12.000 K5 = gooby KT
125 -000
KM
=Y — -gf-... A -
vy - | rBis 2 =\ gelompok < 6 dewasa | (ranu Guimpe)o)
5 Kelompok . = 14-000 X S5 — %0-000 KM & KT
| REOmpok 1 — 5 dewoig dan 5 anak® |(waterpars) :
|Pewaso - 16.000 x5 - goo00 Lotal: b6l LM S ‘::’; :)o:)” S0P ki
Analk & - g.00 . 40,00 —
P S, L | Kerabolian > 330000 - 310-000
5 000 it KP =———
= | = Rp20:000

Gambar 2. ]awabairl SD pada Tes Tahap I
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Berdasarkan hasil tes masalah open-ended tahap I, SD melakukan kesalahan memahami
dalam memaknai informasi pada masalah. SD telah membaca dan menyebutkan informasi
yang diketahui, seperti jumlah orang dewasa, jumlah anak-anak, jumlah bus, tujuan wisata,
dan uang yang dibawa Dewi. Namun, SD mengalami kesalahan dalam memahami
hubungan antara jumlah bus dan tujuan wisata yang tersedia. Kalimat “Dewi menyewa 2
bus dengan tujuan berbeda” dimaknai SD sebagai kedua bus tidak boleh memiliki tujuan
yang sama, bukan sebagai ketentuan bahwa setiap bus digunakan untuk satu tujuan.
Pemahaman tersebut menyebabkan SD membagi bus 1 menjadi dua kelompok dengan
tujuan berbeda sebagai upaya menyesuaikan banyaknya tujuan wisata dengan jumlah bus
yang tersedia. Annisa dkk. (2023) menyimpulkan bahwa kebanyakan kesalahan siswa pada
proses penyelesaian soal matematika terjadi pada kesalahan memahami.

Selain itu, SD tidak menggunakan catatan pada masalah yang menyatakan bahwa
setiap kelompok harus terdiri dari orang dewasa dan anak-anak. SD mengaku hanya
membaca catatan secara sekilas dan menganggapnya sebagai informasi tambahan yang
tidak penting, sehingga tidak digunakan dalam menyusun pembagian kelompok.
Akibatnya, SD membuat pembagian anggota keluarga yang tidak sesuai dengan ketentuan
pada masalah. Kesalahan yang dilakukan SD termasuk dalam indikator kesalahan
memahami (KM) yaitu menuliskan atau menyatakan apa yang diketahui namun tidak
benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa field dependent belum mampu menghubungkan
setiap informasi dan ketentuan dalam masalah secara tepat untuk digunakan dalam proses
penyelesaian. Sesuai dengan karakteristik siswa field dependent, yaitu cenderung melihat
informasi secara umum tanpa memilah bagian yang penting, serta mengalami kesulitan
menganalisis struktur masalah secara mandiri dan lebih bergantung pada apa yang tampak
langsung pada masalah (Witkin dkk., 1977).

Berdasarkan hasil tes masalah open-ended tahap I, SD melakukan kesalahan transformasi
ketika menyusun model matematika dari informasi yang diberikan. SD langsung
melakukan pembagian anggota keluarga ke dalam bus dan kelompok tanpa terlebih dahulu
mengubah situasi tersebut ke dalam model matematika. Sejalan dengan temuan Rizqullah
& Masriyah (2026), kesalahan transformasi yang dilakukan siswa terjadi karena mereka
tidak memisalkan informasi yang ada pada soal dan tidak mengubah informasi tersebut ke
dalam bentuk umum dengan memanfaatkan konsep yang telah dipahami . Pada saat
dilakukan wawancara, SD mengakui bahwa ia tidak tau bagaimana cara mengubah
pembagian kelompok ke dalam model matematika. Kesalahan ini menunjukkan bahwa SD
belum mampu mentransformasikan informasi pembagian kelompok yang dibuat menjadi
model matematika. Nugraha dkk. (2023) menemukan bahwa siswa dengan gaya kognitif
field dependent belum menunjukkan kemampuan dalam mengubah informasi ke bentuk
matematika. Kesalahan transformasi ini tidak terlepas dari kesalahan memahami yang
terjadi sebelumnya. Akibat pemaknaan yang keliru terhadap kalimat “"dua bus dengan
tujuan berbeda”, SD membagi bus 1 menjadi dua kelompok, padahal seharusnya satu bus
hanya dapat pergi ke satu tujuan sehingga setiap bus hanya memuat satu kelompok. Selain
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itu, SD juga membuat pembagian untuk bus 2 berisi 5 orang dewasa saja tanpa anak-anak,
padahal pada masalah terdapat ketentuan bahwa masing-masing kelompok yang dibentuk
harus terdiri dari anggota keluarga dewasa dan anak-anak. Ketidaksesuaian dalam
pembagian kelompok menunjukkan bahwa strategi yang dibangun SD sejak awal sudah
didasarkan pada pemahaman yang keliru terhadap informasi dan syarat dalam masalah.
Siswa melakukan kesalahan karena belum paham bagaimana memodelkan soal cerita ke
dalam bentuk matematika (Safitri dkk., 2021). Dengan demikian, kesalahan yang dilakukan
SD termasuk dalam indikator kesalahan transformasi (KT), yaitu tidak mampu membuat
model matematika dari informasi yang diberikan pada masalah.

Berdasarkan hasil tes masalah open-ended tahap I, SD melakukan kesalahan
keterampilan proses yang terlihat saat menghitung jumlah harga tiket kelompok bis 1 dan
bis 2. SD menjumlahkan biaya tiket dengan menuliskan 125 + 125 + 70 = 310.000. Penulisan
tersebut menunjukkan bahwa SD tidak konsisten dalam menuliskan nilai ribuan, karena
bilangan 125 dan 70 dimaksudkan sebagai 125.000 dan 70.000. Ketidaktepatan dalam
menuliskan satuan bilangan menyebabkan kesalahan pada hasil penjumlahan. Jika
dihitung dengan benar, 125.000 + 125.000 + 70.000 = 320.000, bukan 310.000. SD melakukan
kesalahan dalam perhitungan sesuai dengan indikator kesalahan keterampilan proses (KK).
Dari hasil cuplikan wawancara diketahui bahwa SD tidak melakukan pengecekan ulang
terhadap hasil perhitungannya karena keterbatasan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa
kesalahan terjadi bukan karena ketidaktahuan terhadap operasi penjumlahan, melainkan
karena kurang teliti dalam menuliskan bilangan dan perhitungan, serta tidak mengecek
ulang jawaban yang didapatkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Safira dkk. (2023)
bahwa siswa sering melakukan kesalahan keterampilan proses terjadi karena kurang teliti
dan kekurangan waktu dalam proses pengerjaan. Dengan demikian, kesalahan yang
dilakukan SD sesuai dengan indikator kesalahan keterampilan proses (KK), yaitu kesalahan
dalam melakukan perhitungan.

Berdasarkan hasil tes masalah open-ended tahap I, SD tidak menyatakan jawaban akhir
yang sesuai dengan konteks masalah. Jawaban yang dituliskan hanya berupa hasil
perhitungan kembalian uang Dewi. Saat dilakukan wawancara, SD menyatakan kesulitan
dalam menentukan kesimpulan hasil yang didapat untuk menjawab pertanyaan pada
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa SD belum mengaitkan hasil perhitungan dengan
permintaan pada masalah. Sesuai dengan karakteristik siswa field dependent, siswa lebih
bergantung pada arahan yang jelas untuk menuliskan makna jawaban sehingga tanpa
bimbingan mereka berhenti pada hasil perhitungan saja. Sejalan dengan Singh dkk. (2010),
kesalahan tahap penulisan jawaban akhir mucul saat siswa belum mampu mengembalikan
jawaban akhir dalam bentuk kalimat yang diminta pada masalah. Dengan demikian,
kesalahan yang dilakukan SD termasuk dalam indikator kesalahan penulisan jawaban akhir
(KP) yaitu tidak menuliskan/menyatakan jawaban akhir sesuai dengan konteks
permasalahan.
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Pemberian Scaffolding pada Subjek Field Dependent

Pemberian scaffolding pada SD didasarkan pada kesalahan dalam proses penyelesaian
masalah open-ended. Berikut adalah cuplikan scaffolding yang diberikan untuk mengurangi
kesalahan memahami pada SD.

P Silakan dibaca dulu dengan teliti dan cermati makna setiap informasi pada soal.

SD : (Membaca), sudah kak.

P : Nah, ada kah informasi penting yang belum kamu tuliskan sebelumnya?

SD : Ada kak, ini bagian catatan.

P : Dari soal yang sudah kamu baca, informasi apa yang sudah diketahui dan apa yang perlu dicari?

SD : (Menulis) diketahui keluarga Dewi berjumlah 15 anggota keluarga dewasanya dan ada 10 anak-anak. Uang
Dewi hanya 330.000 rupiah. Terakhir ada catatan kak, masing-masing kelompok harus berisi anggota keluarga
dewasa dan anak-anak. Ditanya bagaimana pembagian keluarga ke dalam 2 bis dan kembalian yang diterima
Dewi.

P : Coba kita perhatikan lagi ya..(membaca ulang soal). Oke, jawaban yang kamu sampaikan itu sudah betul, tapi
kalau diteliti lagi masih ada informasi yang terlewat. Jadi, saat menulis bagian diketahui, pastikan semua
keterangan yang penting itu tercatat. Coba kita beri garis dulu informasi penting yang ini. Menurutmu, apa
sih maksudnya informasi ini (dua bus menuju tempat yang berbeda)?

SD : Bis satu dan bis dua tujuannya tidak sama kak.

P : Nah, menurutmu bisa atau tidak kalau satu bis berangkat ke dua tempat berbeda dalam waktu yang sama?

SD : Engga bisa kak, itu artinya 1 bis cuma bisa ke 1 tempat saja kak.

Peneliti memberikan scaffolding berupa reviewing, explaining, dan restructuring kepada
SD untuk meminimalkan kesalahan memahami yang dilakukan. Scaffolding reviewing
diberikan dengan mengarahkan SD membaca kembali masalah secara teliti dan mencermati
setiap informasi yang tersedia. Melalui arahan tersebut, SD diminta mengidentifikasi
kembali informasi penting dan menuliskan apa saja informasi yang telah tersedia dan yang
akan dicari pada masalah. Setelah diberikan arahan untuk membaca kembali masalah, SD
mampu menemukan informasi pada bagian catatan yang sebelumnya tidak dituliskan.
Respons ini menunjukkan bahwa SD dapat mengidentifikasi informasi penting setelah
memperoleh petunjuk yang jelas dari peneliti, namun mengalami kesulitan ketika harus
melakukannya secara mandiri. Pemberian bantuan ini sesuai dengan karakteristik siswa
field dependent yang cenderung mengalami kesulitan dalam mengorganisasi informasi
secara mandiri sehingga membutuhkan panduan untuk menyusun kembali informasi yang
diperoleh.

Selanjutnya peneliti memberikan scaffolding explaining dengan membacakan kembali
masalah dan menunjukkan cara menandai kalimat yang memuat informasi penting. Ketika
peneliti menjelaskan dan memberikan penekanan terhadap informasi penting, SD
mengikuti arahan tersebut dengan menggarisbawahi dan menuliskan kembali informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lebih lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa SD
responsif terhadap penjelasan langsung dan arahan verbal yang diberikan peneliti, sesuai
dengan karakteristik siswa field dependent yang cenderung bergantung pada arahan
eksternal yang jelas.

Peneliti memberikan scaffolding berupa reviewing dengan menanyakan makna dari
kalimat “dua bus menuju tempat yang berbeda” untuk mengarahkan SD ke dalam
pemahaman yang benar. SD memahami bahwa bis satu dan bis dua pergi ke tujuan yang
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tidak sama. Respons awal tersebut menunjukkan bahwa SD hanya menangkap informasi
yang diberikan namun belum mampu menghubungkan makna informasi dengan situasi
pada masalah. Lalu peneliti memberikan restructuring dengan mengajukan pertanyaan
untuk merundingkan bersama makna kalimat tersebut sehingga SD dapat menyadari
kesalahpahamannya dan memahami makna kalimat bahwa satu bis hanya dapat pergi ke
satu tujuan saja dalam satu waktu. Setelah diberikan pertanyaan penuntun, SD mampu
merevisi pemahamannya dan menyimpulkan bahwa satu bus tidak mungkin menuju dua
tempat yang berbeda secara bersamaan. Respons ini menunjukkan bahwa pemahaman SD
berkembang melalui proses bimbingan dan diskusi dengan peneliti. Siswa field dependent
membutuhkan arahan yang jelas dan penyederhanaan informasi agar dapat memahami
makna dengan benar.

Bantuan scaffolding paling banyak diberikan pada jenis kesalahan memahami karena
diperlukan interaksi yang menekankan hal-hal penting sebagai strategi dukungan agar
siswa mampu menghubungkan informasi penting yang diketahui (Safira & Masriyah,
2024). Siswa field dependent mampu menemukan informasi yang terlewat, memperbaiki
interpretasi informasi, dan membangun pemahaman yang lebih tepat setelah memperoleh
arahan, penjelasan, dan pertanyaan penuntun dari peneliti. Hal ini sesuai dengan penelitian
Ningsi dkk. (2022), bahwa scaffolding reviewing, explaining, dan restructuring dapat
membantu siswa memperbaiki kesalahan dalam memahami. Karakteristik tersebut
menunjukkan siswa field dependent responsif terhadap scaffolding dan memerlukan
dukungan eksternal dalam mengorganisasi serta memaknai informasi pada masalah.

Berikut adalah cuplikan scaffolding yang diberikan untuk mengurangi kesalahan
transformasi pada SD.

P : Oke, (mencontohkan cara memodelkan ke bentuk matematika dari soal lain). Sekarang kita bahas pembagian
kelompokmu, kira-kira langkah apa harus dilakukan supaya dapat membuat model matematika yang benar?

SD : Pertama, membuat pemisalan dulu kak, setelah itu baru membuat model matematikanya. Selanjutnya ini
dimasukan harga tiket sesuai tujuannya kak.

P : Oke, kamu buat pembagian kelompok yang seperti apa?

SD : Ini saya buat 10 anggota keluarga dewasa dan 5 anggota keluarga anak-anak di bis satu, lalu di bis dua saya
buat 3455 anggota keluarga dewasa dan 5 anak-anak kak.

P : Kenapa milih pembagian seperti itu? coba kamu jelaskan.

SD : Saya bagi rata saja sih kak jumlah anak anak biar mudah, terus untuk bis 1 isinya 10 orang dewasa karena
saya pilih pantai gemah yang harga tiket dewasanya paling murah.

P : Nah sekarang bagimana cara kamu ubah pembagian kelompokmu menjadi model matematika?
SD : Ini kan tadi sudah saya misalkan kak jadi model matematika bis satu adalah 10x + 5y, sedangkan 5x + 5y
untuk bis dua kak.

Scaffolding reviewing dan developing conceptual thinking diberikan pada SD untuk
meminimalkan kesalahan transformasi. Peneliti memberikan scaffolding reviewing melalui
strategi parallel modeling dengan memberi contoh cara mengubah kalimat ke dalam model
matematika dari contoh soal lain. Contoh tersebut dapat dijadikan panduan bagi SD untuk
memahami langkah-langkah mengubah informasi ke dalam model matematika. Pemberian
scaffolding dengan memberikan contoh soal yang setipe membantu siswa mengubah
informasi soal menjadi model matematika dan menerapkan metode yang benar (Mawasdi
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& Yunianta, 2018). Setelah diberikan contoh serupa, SD dapat menjelaskan kembali
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam menyusun model matematika, yaitu
membuat pemisalan variabel terlebih dahulu kemudian menyusun model matematika
berdasarkan informasi yang diketahui. Respons ini menunjukkan bahwa siswa field
dependent lebih mudah memahami prosedur ketika diberikan contoh konkret yang dapat
dijadikan acuan.

Selanjutnya, peneliti memberikan reviewing melalui pertanyaan penuntun yang
mengarahkan SD untuk meninjau kembali jawabannya tanpa memberikan solusi secara
langsung. Melalui arahan ini, SD menyadari bahwa ia perlu melakukan pemisalan variabel
terlebih dahulu sebelum menyusun model matematika. Respons SD menunjukkan bahwa
ia mampu menemukan langkah yang tepat setelah memperoleh arahan dari peneliti, tetapi
belum dapat mengidentifikasi langkah tersebut secara mandiri sejak awal. Selanjutnya,
peneliti memberikan scaffolding reviewing melalui pertanyaan untuk mengetahui bagaimana
pembagian kelompok yang dibuat SD. Respons SD menunjukkan bahwa ia telah mampu
menentukan pembagian anggota kelompok pada masing-masing bus dengan benar. Ketika
diminta menjelaskan pembagian kelompok yang dibuat, SD mampu menyebutkan jumlah
anggota dewasa dan anak-anak pada masing-masing bus sesuai dengan ketentuan yang
diminta pada masalah. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa field dependent yang
cenderung membutuhkan arahan langkah demi langkah dalam mengorganisasi informasi
dan menentukan prosedur penyelesaian secara mandiri.

Peneliti memberikan scaffolding developing conceptual thinking dengan mengajukan
pertanyaan untuk memfasilitasi diskusi yang membahas alasan dibalik pembagian
kelompok yang dibuat SD. Melalui diskusi ini, SD mengaitkan pembagian kelompok
dengan pertimbangan harga tiket yang lebih murah, sehingga tidak hanya melakukan
prosedur, tetapi juga menunjukkan adanya penjelasan mengenai strategi yang digunakan.
Respons SD menunjukkan bahwa ia mampu mengemukakan alasan dari keputusan yang
diambil setelah diberikan pertanyaan oleh peneliti. Dengan kata lain, pemahaman SD
muncul melalui proses diskusi dan bimbingan, bukan secara spontan sejak awal
penyelesaian masalah. Terakhir, peneliti kembali memberikan scaffolding reviewing melalui
pertanyaan penuntun untuk membantu SD menyusun model matematika dari pembagian
kelompok yang telah dibuat. Dengan arahan tersebut, SD mampu menyusun model
matematika dengan benar, yaitu 10x + 5y untuk bus satu dan 5x + 5y untuk bus dua.
Jawaban SD memperlihatkan bahwa ia dapat mentransformasikan informasi ke dalam
model matematika setelah memperoleh bantuan berupa pertanyaan penuntun yang
terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa SD memerlukan dukungan eksternal untuk
menghubungkan informasi kontekstual dengan representasi matematika yang sesuai.

Respons siswa selama pemberian scaffolding menunjukkan bahwa siswa lebih mudah
menyelesaikan kesalahan transformasi setelah memperoleh contoh konkret, arahan
bertahap, dan pertanyaan penuntun dari peneliti. Sejalan dengan penelitian Rahayuningsih
& Qohar (2014), siswa dengan kesalahan transformasi diberikan scaffolding reviewing dan
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developing conceptual thinking melalui pertanyaan yang membantu siswa memahami dan
meninjau kembali informasi dalam soal, serta mengembangkan cara berpikir konseptual.
Siswa mampu mengidentifikasi prosedur yang tepat, menjelaskan alasan pembagian
kelompok, dan menyusun model matematika dengan benar setelah memperoleh bantuan.
Temuan ini menunjukkan karakteristik siswa field dependent yang cenderung bergantung
pada dukungan eksternal dalam mentransformasikan informasi masalah ke dalam bentuk
matematika.

Berikut adalah cuplikan scaffolding yang diberikan untuk mengurangi kesalahan
keterampilan proses pada SD.

P : Sekarang coba kamu kerjakan ulang perhitungannya dan koreksi lagi sudah benar atau belum hasilnya.
SD : Yang ini ya kak..?(Menghitung). Sudah saya hitung lagi kak, sudah benar.

Scaffolding reviewing diberikan pada SD untuk meminimalkan kesalahan keterampilan
proses. Peneliti meminta SD mengerjakan ulang perhitungan dan meninjau kembali proses
dan hasil yang telah diperoleh. Setelah diberikan arahan untuk menghitung kembali, SD
terlebih dulu memastikan bagian yang perlu dihitung. Respons ini menunjukkan bahwa SD
bersedia mengikuti petunjuk yang diberikan peneliti untuk memeriksa kembali
pekerjaannya. Bantuan ini sesuai dengan karakteristik siswa field dependent yang cenderung
kurang teliti dalam mengontrol langkah kerja secara mandiri dan membutuhkan arahan
eksternal untuk memeriksa kembali prosedur yang telah dilakukan. Respons SD yang
melakukan pengecekan ulang setelah memperoleh instruksi menunjukkan bahwa
kesadaran untuk memverifikasi hasil perhitungan muncul karena adanya arahan dari
peneliti. SD tidak secara spontan melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawabannya
sebelum diberikan scaffolding. Hal ini mengindikasikan bahwa SD masih bergantung pada
bantuan eksternal dalam memonitor dan mengevaluasi proses penyelesaiannya.
Karakteristik ini sejalan dengan kecenderungan siswa field dependent yang memerlukan
dukungan eksternal untuk mengontrol dan memverifikasi langkah-langkah penyelesaian
masalah yang telah dilakukan. Sejalan dengan hasil penelitian Khotimah & Safrudiannur
(2024), scaffolding reviewing dengan meminta siswa menghitung ulang secara teliti dapat
membantu siswa memperbaiki kesalahan perhitungan dan menyelesaikan masalah dengan
benar.

Berikut adalah cuplikan scaffolding untuk mengurangi kesalahan menuliskan jawaban
akhir pada SD.

P : Jawabanmu sudah benar, tapi masih belum lengkap yaa, coba kamu tambahkan kesimpulannya supaya jelas
menjawab pertanyaan soal. Coba cek kembali apa yang ditanyakan.

SD : Yang ditanyakan pembagian kelompok dan kembalian uang Dewi kak.

P : Iya betul. Nah sekarang bagaimana cara kamu menjawab pertanyaan soal itu dengan hasil yang sudah kamu
dapatkan?

SD : Untuk menjawab pembagian kelompoknya itu adalah di bis 1 pantai gemah ada 5 anak-anak dan 10 dewasa,
bis 2 kampung susu ada 5 dewasa dan 5 anak-anak. Dari perhitungannya, kembalian uang Dewi sebesar
25.000 rupiah.

Berdasarkan cuplikan scaffolding, untuk meminimalkan kesalahan penulisan jawaban
yang dilakukan SD, peneliti memberikan scaffolding berupa reviewing dan developing
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conceptual thinking. Peneliti memberikan scaffolding reviewing untuk meminta SD meninjau
kembali kelengkapan dan kesesuaian jawaban dengan pertanyaan masalah. Respons SD
menunjukkan bahwa ia mulai menyadari kembali apa yang diminta dalam masalah. Ketika
peneliti meminta SD memeriksa kembali pertanyaan pada masalah, SD mampu
menyebutkan bahwa yang ditanyakan yaitu pembagian kelompok dan besarnya kembalian
uang Dewi. Respons tersebut menunjukkan bahwa SD dapat mengidentifikasi kembali apa
yang diminta pada masalah setelah memperoleh arahan dari peneliti. Penelitian Rizqullah
& Masriyah (2026) menyatakan bahwa bentuk scaffolding yang digunakan untuk
meminimalkan kesalahan menuliskan jawaban yaitu reviewing dengan melakukan tanya
jawab untuk menuntun siswa menuliskan kesimpulan. Hal ini menandakan bahwa SD telah
memahami bagian yang perlu dilengkapi namun tidak mengetahui cara menyimpulkan
hasil jawabannya. Respons SD menunjukkan bahwa ia telah memperoleh hasil perhitungan
yang benar, tetapi belum mampu mengomunikasikan hasil tersebut dalam bentuk jawaban
akhir secara mandiri. Dengan kata lain, siswa field dependent lebih berfokus pada proses
perhitungan tetapi kurang memperhatikan keterkaitan hasil dengan konteks, sehingga
memerlukan arahan untuk meninjau kembali tujuan penyelesaian.

Selanjutnya peneliti memberikan scaffolding developing conceptual thinking dengan
mengajukan pertanyaan yang membantu SD menghubungkan hasil perhitungan dengan
konteks permasalahan. Ketika peneliti menanyakan bagaimana cara menjawab pertanyaan
soal menggunakan hasil yang telah diperoleh, SD mampu menjelaskan pembagian anggota
keluarga pada masing-masing bus serta menyebutkan besarnya kembalian uang Dewi
secara lengkap. Respons ini menunjukkan bahwa SD dapat menyusun jawaban akhir
dengan benar setelah diberikan pertanyaan yang mengarahkan pada hubungan antara hasil
perhitungan dan konteks masalah. Melalui arahan tersebut, SD dapat menyusun jawaban
akhir dalam bentuk pernyataan yang menjelaskan pembagian kelompok dan besarnya
kembalian uang Dewi secara lengkap sesuai dengan konteks permasalahan.

Respons siswa field dependent menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyusun
kesimpulan secara mandiri meskipun telah memperoleh hasil penyelesaian yang benar.
Siswa baru dapat menghubungkan hasil perhitungan dengan konteks permasalahan dan
menuliskannya dalam bentuk jawaban akhir setelah memperoleh arahan dan pertanyaan
penuntun dari peneliti. Temuan ini menunjukkan karakteristik siswa field dependent yang
cenderung membutuhkan bantuan eksternal untuk mengaitkan hasil penyelesaian dengan
pertanyaan masalah serta mengomunikasikan jawaban secara lengkap dan sesuai konteks.
Hasil Setelah Pemberian Scaffolding

Setelah pemberian scaffolding, peneliti meminta SD mengerjakan tes masalah open-ended
tahap II guna mengetahui hasil dari scaffolding yang telah diberikan. Berikut disajikan hasil
jawaban SD pada tes masalah open-ended tahap II
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Gambar 3. Jawaban SD pada Tes Tahap 11

Berdasarkan hasil jawaban SD pada tes tahap II setelah diberikan scaffolding, terlihat
adanya perbaikan pada sebagian besar kesalahan yang sebelumnya dilakukan. Pada
kesalahan memahami, SD telah mampu menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah, seperti jumlah roti cokelat dan roti original yang dibeli Bella,
jumlah uang yang dimiliki Bella, dan catatan penting pada masalah. Namun, SD tidak
lengkap dalam menuliskan apa yang ditanyakan, ia hanya menuliskan berapa kembalian
yang diterima Bella, padahal pada masalah juga ditanyakan bagaimana pembagian pesanan
pada dua toko yang berbeda. Untuk memastikan apakah SD masih mengalami kesalahan
memahami, peneliti menganalisis penyelesaian yang dibuat SD pada Gambar 2.
dibandingkan dengan alternatif jawaban yang dibuat oleh peneliti. Hasilnya, SD tidak
mengalami kesalahan memahami karena ia dapat menuliskan jawaban dengan runtut dan
mengerjakan dengan benar. Temuan ini menunjukkan bahwa bentuk bantuan berupa
arahan yang jelas, penekanan pada informasi penting, serta mengajukan pertanyaan terarah
untuk meluruskan pemahaman sesuai dengan karakteristik siswa field dependent yang
cenderung bergantung pada dukungan eksternal dan penjelasan langsung dalam
memaknai serta mengorganisasi informasi.

Pada kesalahan transformasi, SD telah mampu mengubah informasi pembagian
pesananan ke dalam model matematika. SD memisalkan harga rasa cokelat sebagai A dan
harga rasa original sebagai B, kemudian membuat model matematika untuk toko roti
Larissa adalah 5A + 2B dan toko roti Mokka adalah 5A + 3B. Hal ini menunjukkan bahwa
SD sudah dapat merepresentasikan informasi ke dalam model matematika yang sesuai,
sehingga kesalahan transformasi tidak lagi terjadi. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
scaffolding yang telah diberikan sesuai dengan karakteristik siswa field dependent yang
cenderung membutuhkan contoh konkret dan arahan bertahap untuk memperkuat
pemahaman dalam melakukan transformasi informasi ke dalam model matematika. Pada
kesalahan keterampilan proses, SD telah mampu melakukan proses perhitungan dengan
benar dan menuliskan jawabannya dengan jelas dan runtut.

Berdasarkan hasil jawaban tes tahap II, setelah diberikan scaffolding pada indikator
kesalahan penulisan jawaban akhir, SD masih melakukan kesalahan karena tidak
menuliskan jawaban akhir ke dalam bentuk kalimat yang sesuai dengan konteks
permasalahan untuk menjawab pertanyaan. Kesalahan penulisan jawaban akhir yang
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terjadi pada tes tahap II diduga karena siswa field dependent belum terbiasa menuliskan
jawaban akhir yang menjawab pertanyaan masalah sesuai konteks. Fatahillah dkk. (2017)
menyatakan bahwa setelah diberikan scaffolding, kesalahan yang dilakukan siswa dapat
berkurang. Sehingga perlu adanya bantuan yang berkelanjutan karena pemberian bantuan
hanya sekali saja belum cukup dan perlu disertai dengan pemberian latihan soal yang
bervariasi (Fatahillah dkk., 2017). Menurut Zahroh & Shodikin (2025), keberhasilan
scaffolding dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti konsistensi dalam penerapannya,
kesesuaiannya dengan kebutuhan siswa, serta tingkat keterlibatan siswa. Pemberian
scaffolding membantu SD memperbaiki kesalahan memahami, transformasi, dan
keterampilan proses, namun SD masih melakukan kesalahan pada penulisan jawaban
akhir.
Subjek Field Independent (SI)
Kesalahan Subjek Field Indepedent dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended

Berikut disajikan hasil jawaban SI pada tes masalah open-ended tahap 1.
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Gambar 4. Jawaban SI pada Tes Tahap I

Berdasarkan hasil tes masalah open-ended tahap I, SI salah dalam memahami makna
kalimat catatan bahwa pembagian kelompok yang dibentuk wajib terdiri atas penumpang
dewasa untuk mendampingi anak anak di dalam bus. Pada masalah terdapat catatan bahwa
anak-anak harus didampingi oleh penumpang yang sudah dewasa di setiap kelompok,
namun SI memaknai informasi tersebut hanya sebagai keharusan adanya orang dewasa
dalam kelompok tanpa mempertimbangkan keberadaan anak-anak yang harus
didampingi. Setiani dkk. (2020) menegaskan bahwa pemahaman siswa pada masalah
memiliki peranan penting karena penyelesaian masalah memerlukan pemahaman yang
benar terhadap masalah yang diberikan. Dapat dilihat pada jawaban SI (Gambar 3.) yang
menunjukkan bahwa kelompok 2 hanya berisi 10 orang dewasa tanpa adanya anak-anak,
sehingga tidak memenuhi ketentuan masalah. Kesalahan terjadi karena SI tidak
memperhatikan secara lengkap bagian kalimat “mendampingi anak-anak”, sehingga ia
tidak memahami bahwa dalam kelompok yang dibentuk harus berisi penumpang dewasa
sekaligus anak-anak. Menurut Amalia (2017), siswa field independent melakukan kesalahan
memahami disebabkan karena tidak dapat memahami masalah dengan baik. Hal ini sesuai
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indikator kesalahan dalam memahami (KM) yaitu siswa menuliskan/menyatakan apa yang
diketahui namun tidak benar.

Berdasarkan hasil tes masalah open-ended tahap I, SI melakukan kesalahan transformasi
dalam menyusun model matematika. Hal ini berbeda dengan temuan Agustiningtyas dkk.
(2023) bahwa siswa field independent mampu membuat model matematika sesuai konteks
soal. Kesalahan tersebut terlihat pada pemisalan variabel yang dilakukan SI, ia memisalkan
x sebagai harga tiket Waterpark dan y sebagai harga tiket Pantai Gemah, padahal harga
tiket untuk pengunjung dewasa dan anak-anak di Waterpark berbeda sehingga tidak dapat
direpresentasikan dengan satu variabel yang sama. Hasil serupa ditunjukkan oleh
penelitian Shodikin dkk. (2019), siswa melakukan kesalahan dalam pemodelan matematika
yaitu ketidakmampuan dalam membangun model matematika yang sesuai dengan situasi
dunia nyata. Setelah dilakukan wawancara, dapat diketahui bahwa kesalahan ini terjadi
karena SI menentukan pemisalan variabel secara langsung dengan fokus pada perhitungan
total biaya dan kebiasaan memisalkan satu variabel untuk satu tempat pada saat
mengerjakan soal-soal lain sebelumnya, tanpa mempertimbangkan keseluruhan informasi
pada masalah. Rizal dkk. (2022) menemukan bahwa pada saat mengerjakan soal, siswa field
independent biasa menghubungkan soal dengan pengetahuan dan pengalaman yang mereka
pelajari sebelumnya.

Selain itu, kesalahan transformasi yang dilakukan SI juga merupakan dampak dari
kesalahan memahami pada tahap sebelumnya. SI menafsirkan catatan pada maslaah secara
tidak utuh, ia menganggap bahwa keberadaan orang dewasa saja sudah memenubhi syarat
kelompok, tanpa memperhatikan bahwa orang dewasa tersebut harus mendampingi anak-
anak. Pemahaman yang keliru ini memengaruhi proses pemodelan, sehingga SI menyusun
pembagian kelompok yang tidak sesuai dengan ketentuan, yaitu pada bus 2 hanya berisi 10
orang dewasa tanpa ada anak-anak di dalamnya. Akibatnya, model matematika yang
dibangun tidak merepresentasikan situasi sesuai dengan ketentuan masalah. Dengan
demikian, kesalahan SI termasuk dalam indikator kesalahan transformasi (KT), yaitu salah
dalam membuat model matematika dari informasi yang ada pada masalah.

Berdasarkan hasil tes masalah open-ended tahap I, SI melakukan kesalahan keterampilan
proses pada saat perhitungan. SI memahami bahwa ia harus mengalikan jumlah orang
dengan harga tiket Waterpark. Namun, pada proses perhitungan, SI menuliskan hasil
perkalian 5x12.000 menjadi 50.000, yang seharusnya 60.000. Kesalahan ini terjadi karena
kurangnya ketelitian dalam melakukan perhitungan serta tidak adanya pengecekan ulang
terhadap hasil yang diperoleh. Saat dilakukan wawancara, SI mengakui bahwa ia tidak
sempat memeriksa ulang jawabannya karena keterbatasan waktu. Hal ini berbeda dengan
temuan Rizal dkk. (2022), bahwa siswa field independent mengecek kembali langkah dan
hasil pekerjaannya untuk memastikan ketepatannya. Dengan demikian, kesalahan dalam
perhitungan yang dilakukan SI ini sesuai dengan indikator kesalahan keterampilan proses
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Pemberian Scaffolding pada Subjek Field Independent
Scaffolding yang diberikan pada SI didasarkan pada kesalahan yang dilakukan. Berikut
cuplikan scaffolding yang diberikan pada SI untuk mengurangi kesalahan memahami.

P : Coba dibaca lagi, di soal ada bagian catatannya.
SI  : Setiap bus harus ada orang dewasa yang mendampingi anak-anak.

P : Nah, kalau begitu menurutmu siapa yang akan didampingi orang dewasa?
SI  : Anak-anak kak.
P : Misalnya sebuah bus berisi penumpang dewasa saja tanpa anak kecil, apakah sudah memenuhi syarat ?

SI  : Belum kak. Jadi setiap bis itu wajib ada campuran penumpang anak-anak dan dewasa kak.

Berdasarkan cuplikan scaffolding tersebut, peneliti memberikan scaffolding secara
bertahap untuk mengatasi kesalahan memahami yang dialami SI terhadap makna kalimat
catatan pada masalah. Pertama, peneliti memberikan scaffolding berupa reviewing dengan
meminta SI membaca kalimat pada masalah guna meninjau ulang informasi yang tertulis.
Dengan membaca kembali, SI mulai memusatkan perhatian pada keseluruhan kalimat,
bukan hanya pada bagian “harus ada orang dewasa” yang sebelumnya ia pahami. Respons
SI menunjukkan bahwa ia dapat segera mengidentifikasi informasi yang relevan setelah
diarahkan untuk membaca kembali soal. SI tidak memerlukan penjelasan langsung
mengenai makna informasi tersebut, melainkan mampu menelaah kembali informasi yang
tersedia secara mandiri.

Selanjutnya, peneliti memberikan lagi scaffolding reviewing melalui pertanyaan
pemandu yang mengarahkan SI untuk meninjau makna kata “mendampingi”. Pertanyaan
tersebut membantu SI menyadari bahwa yang didampingi adalah anak-anak, sehingga
memperjelas adanya orang dewasa dan anak-anak dalam setiap kelompok. Ketika
diberikan pertanyaan sederhana mengenai pihak yang didampingi, SI dapat segera
memberikan jawaban yang tepat tanpa memerlukan contoh atau ilustrasi tambahan.
Respons ini menunjukkan kemampuan SI dalam menganalisis informasi dan menarik
kesimpulan berdasarkan informasi yang terdapat pada masalah. Bantuan ini tidak berupa
pemberian contoh atau penjelasan langsung, melainkan berupa pertanyaan yang
mendorong siswa menganalisis kembali informasi secara mandiri, sesuai dengan
karakteristik siswa field independent yang cenderung mampu mengolah informasi dan
mengevaluasi pemahamannya secara mandiri

Peneliti memberikan restructuring dengan mengajukan pertanyaan mengenai
pembagian bus yang hanya berisi orang dewasa tanpa anak-anak. Pertanyaan ini
mendorong SI untuk mengevaluasi kembali pemahamannya dan menyusun ulang makna
ketentuan pada masalah. Anghileri (2006) menyebutkan bahwa scaffolding restructuring
berperan penting dalam memperbaiki pemahaman siswa dengan membantu
mengembangkan dan memperdalam makna konsep secara bertahap. Respons SI
menunjukkan bahwa ia mampu mengevaluasi kembali pemahamannya melalui pertanyaan
reflektif yang diberikan peneliti. Setelah menyadari ketidaksesuaian pemahaman
sebelumnya, SI dapat memperbaiki interpretasinya secara mandiri dan menyimpulkan
bahwa setiap bus harus berisi campuran penumpang dewasa dan anak-anak.
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Siswa menunjukkan bahwa ia tidak memerlukan arahan yang rinci untuk memperbaiki
kesalahannya. Siswa mampu meninjau kembali informasi, menganalisis makna yang
terkandung dalam masalah, serta merevisi pemahamannya setelah memperoleh petunjuk
yang bersifat minimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Rizqullah & Masriyah (2026),
scaffolding reviewing dan restructuring pada kesalahan memahami diberikan dengan
meminta siswa membuat poin-poin penting mengenai informasi yang diketahui dan
ditanyakan, menyoroti kata-kata kunci, serta tanya jawab untuk membantu
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat. Temuan ini
mencerminkan karakteristik siswa field independent yang cenderung mampu melakukan
evaluasi dan restrukturisasi pemahaman secara mandiri ketika diberikan pertanyaan
penuntun.

Berikut cuplikan scaffolding untuk mengurangi kesalahan transformasi pada SI.

P : Coba perhatikan kembali informasi pada soal. Apakah harga tiket dewasa dan anak anak sama ?
SI  : Beda kak, yang dewasa lebih mahal.
P : Nah, kamu memisalkan variabel x untuk tiket waterpark ya. Menurutmu, variabel x ini mewakili harga tiket

dewasa atau tiket anak-anak ?
SI . Dewasa kak.
P : Kalau begitu, yang anak-anak diwakili varibel apa ?
SI  : Sama kak variabel x.

P : Kalau satu variabel mewakili satu nilai, apakah satu variabel bisa mewakili dua harga yang berbeda?
SI  : Tidak bisa kak, Oh.. iya kak saya paham, berarti harus dipisah ya kak dewasa satu variabel dan anak-anak satu
variabel.

Peneliti memberikan scaffolding secara bertahap untuk membantu SI memperbaiki
kesalahan transformasi dalam membuat pemisalan variabel dan model matematika.
Melalui scaffolding berupa reviewing, peneliti mengarahkan SI untuk meninjau kembali
informasi penting pada masalah, terutama adanya perbedaan harga tiket dewasa dan anak-
anak. Ketika ditanya mengenai harga tiket dewasa dan anak-anak, SI dapat langsung
mengidentifikasi bahwa kedua harga tersebut berbeda. Respons ini menunjukkan bahwa SI
mampu mengenali informasi penting setelah diberikan petunjuk singkat untuk meninjau
kembali masalah. Selanjutnya, peneliti juga menggunakan reviewing dengan mengajukan
pertanyaan pancingan yang membuat siswa menelaah kembali pemisalan variabel yang
telah dibuat, sehingga SI menyadari bahwa variabel x yang digunakan hanya mewakili
salah satu jenis tiket. Saat diminta menjelaskan makna variabel x yang telah dibuat, SI
mampu menyebutkan bahwa variabel tersebut mewakili harga tiket dewasa. Namun, ketika
ditanya mengenai variabel yang mewakili harga tiket anak-anak, SI menyadari bahwa ia
masih menggunakan variabel yang sama. Respons ini menunjukkan bahwa SI dapat
menemukan ketidaktepatan pada model yang dibuat melalui proses refleksi terhadap
jawabannya sendiri. Bantuan ini mendorong siswa melakukan evaluasi terhadap model
yang telah dibuat, sesuai dengan kecenderungan field independent yang mampu melakukan
analisis ulang secara mandiri ketika diarahkan melalui pertanyaan reflektif.

Selanjutnya, peneliti memberikan scaffolding berupa restructuring dengan mengajukan
pertanyaan mengenai apakah satu variabel dapat mewakili dua harga yang berbeda.
Pertanyaan ini mendorong SI untuk mengevaluasi kembali pemisalan yang telah dibuat dan
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menyusun ulang pemahamannya. Setelah memperoleh pertanyaan tersebut, SI tidak
memerlukan penjelasan tambahan untuk menemukan letak kesalahannya. SI secara
mandiri menyimpulkan bahwa harga tiket dewasa dan anak-anak harus direpresentasikan
oleh variabel yang berbeda. Respons ini menunjukkan kemampuan SI dalam merevisi
model matematika berdasarkan hasil evaluasi terhadap pemahamannya sendiri.

Bantuan ini tidak memberikan langkah penyelesaian secara langsung, tetapi
mendorong siswa field independent untuk menyusun kembali pemahamannya sendiri.
Melalui scaffolding tersebut, SI mampu menyadari bahwa harga tiket dewasa dan anak-anak
perlu dimisalkan oleh variabel yang berbeda. Perbaikan yang dilakukan SI terjadi setelah
memperoleh pertanyaan reflektif yang bersifat minimal, tanpa adanya contoh penyelesaian
ataupun penjelasan langsung dari peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa SI mampu
menggunakan petunjuk yang diberikan untuk menganalisis kembali model yang dibuat
dan menemukan solusi yang tepat secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Budi & Nusantara (2020), bahwa scaffolding reviewing dan restructuring diberikan
untuk membantu siswa mengatasi kesalahan yang dilakukan pada tahap transformasi.

Respons siswa field independent menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi
ketidaksesuaian dalam pemisalan variabel dan memperbaikinya melalui proses evaluasi
diri setelah diberikan pertanyaan penuntun. Temuan ini memperlihatkan karakteristik
siswa field independent yang cenderung mandiri dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
memperbaiki kesalahan pada tahap transformasi.

Berikut cuplikan scaffolding yang diberikan pada SI untuk mengurangi kesalahan
keterampilan proses.

P : Coba kamu cek sekali lagi hasilnya, sudah benar belum?
SI  : (Menghitung) iya kak, hasilnya sudah benar.

Scaffolding yang diberikan peneliti berupa reviewing, yaitu dengan meminta SI untuk
menghitung ulang hasil perhitungan yang telah dituliskan. Scaffolding pada kesalahan
keterampilan proses dilakukan dengan memberikan pertanyaan dorongan dan meminta
siswa meninjau kembali langkah pengoperasian bilangan dan variabel agar dapat
memperbaiki kesalahannya (Mawasdi & Yunianta, 2018). Ketika diminta untuk memeriksa
kembali hasil perhitungannya, SI langsung melakukan pengecekan ulang tanpa
memerlukan arahan tambahan mengenai langkah yang harus diperiksa. Respons ini
menunjukkan bahwa SI mampu melakukan evaluasi terhadap pekerjaannya secara mandiri
setelah memperoleh dorongan untuk meninjau kembali hasil yang telah diperoleh. SI tidak
meminta bantuan tambahan ataupun petunjuk lebih rinci, melainkan langsung melakukan
pemeriksaan secara mandiri terhadap hasil pekerjaannya. Setelah melakukan pengecekan
ulang, SI dapat memastikan bahwa hasil perhitungan yang diperoleh sudah benar. Hal ini
menunjukkan bahwa kesalahan yang dialami SI bukan terletak pada kemampuan
melakukan perhitungan, melainkan pada kurangnya kebiasaan untuk mengoreksi kembali
hasil pekerjaan secara mandiri. Scaffolding ini membantu siswa field independent menyadari
pentingnya memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian dan hasil yang diperoleh
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dalam proses menyelesaikan masalah open-ended. Sesuai dengan hasil penelitian Khotimah
& Safrudiannur (2024), scaffolding reviewing dapat membantu siswa memperbaiki kesalahan
dalam menuliskan jawaban akhir.
Hasil Setelah Pemberian Scaffolding

Setelah pemberian scaffolding, peneliti meminta SI mengerjakan tes masalah open-ended
tahap II guna mengetahui hasil dari scaffolding yang telah diberikan. Berikut disajikan hasil
jawaban SI pada tes masalah open-ended tahap IL.

| Yong Bella: Rp 130000 L 1(@4x9%0) + (3x6ee0) [ -(6x dao) + (2% T0m0)
Qatatan: Bela membeli coni corlat dan original di ceticp 4okol| K\ 3600 + o 148000+ 14.000 KK [
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dan kembakan Bella 3 Totel pesanan= 54.000 + 62.000
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Gambar 5. Jawaban SI pada Tes Tahap II

Berdasarkan hasil jawaban SI pada tes masalah open-ended tahap II setelah diberikan
scaffolding, terlihat adanya perbaikan pada seluruh kesalahan yang sebelumnya dilakukan.
Pada kesalahan memahami, SI sudah mampu menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara lengkap dan sesuai dengan permasalahan sehingga tidak lagi terjadi
kekeliruan dalam memahami masalah dan proses penyelesaiannya. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa bantuan yang bersifat reflektif dan mendorong analisis mandiri sesuai
dengan karakteristik siswa field independent yang umumnya mampu mengolah informasi
dan mengevaluasi proses berpikirnya ketika diberi pertanyaan yang mendorong untuk
berpikir lebih mendalam.

Pada kesalahan transformasi, SI telah mampu memisalkan variabel dengan tepat dan
mengubah informasi ke dalam model matematika yang sesuai untuk masing-masing
pembagian pesanan di toko yang dipilih. SI membuat pemisalahan x sebagai harga roti rasa
cokelat dan y sebagai harga roti rasa original, kemudian menyusun model matematika
sesuai pembagian pesanan yang dibuat, yaitu 4x + 3y pada toko RotiSari dan 6x +2y pada
toko Larissa. Scaffolding reviewing dan restructuring yang bersifat reflektif dan analitis sesuai
dengan karakteristik siswa field independent dalam membangun representasi matematika
berdasarkan informasi pada masalah. Selanjutnya, pada kesalahan keterampilan proses, SI
dapat melakukan perhitungan dengan benar hingga memperoleh hasil akhir yang tepat
tanpa kesalahan perhitungan.

Setelah diberikan scaffolding, SI tidak lagi mengalami kesalahan memahami,
transformasi, dan keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah open-ended. Temuan
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ini menunjukkan bahwa setelah diberikan scaffolding, siswa field independent mampu
memperbaiki kesalahan yang sebelumnya dilakukan. Sejalan dengan penelitian Hartati
(2016), kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa field independent mampu diatasi
melalui pemberian scaffolding pada siswa. Bentuk scaffolding yang diberikan berupa
dorongan untuk meninjau kembali dan mengevaluasi langkah penyelesaian sesuai dengan
karakteristik siswa field independent yang cenderung mandiri dan analitis. Bantuan yang
diberikan tidak bersifat prosedural, melainkan menekankan pada pengecekan ulang,
memberikan ruang bagi siswa untuk mengoptimalkan kemampuan analisisnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent mengalami kesalahan pada semua tahap
dalam menyelesaikan masalah open-ended, mulai dari memahami, transformasi, melakukan
proses perhitungan, hingga menuliskan jawaban akhir. Siswa field dependent melakukan
kesalahan dalam memahami ketentuan yang digunakan saat penyelesaian bahwa
pembagian kelompok yang dibuat harus terdiri atas anggota keluarga dewasa dan anak-
anak, serta satu bus hanya untuk satu kelompok dengan satu tujuan, sehingga pembagian
kelompok yang dibuat tidak sesuai ketentuan. Kesalahan transformasi pada siswa field
dependent ditunjukkan dengan ketidakmampuan dalam mengubah informasi ke dalam
model matematika dan langsung melakukan pembagian kelompok. Kesalahan siswa field
dependent pada tahap keterampilan proses yaitu salah dalam menghitung jumlah harga tiket
di bus satu dan bus dua, serta tidak menuliskan nilai ribuan dengan benar. Kesalahan
menuliskan jawaban oleh siswa field dependent  terjadi  karena  tidak
menuliskan/menyatakan hasil akhir sesuai dengan konteks masalah.

Peneliti memberikan scaffolding reviewing, explaining, restructuring, dan developing
conceptual thinking pada siswa field dependent sesuai dengan kesalahan yang dilakukan. Pada
kesalahan memahami, peneliti memberikan scaffolding reviewing, explaining, dan
restructuring. Scaffolding reviewing dilakukan dengan mengarahkan siswa membaca ulang
dan mencermati informasi pada masalah, mengidentifikasi informasi penting pada
masalah, menggarisbawahi informasi penting bersama siswa, dan menanyakan makna
kalimat, serta mengarahkan ke pemahaman yang benar. Explaining diberikan dengan
menjelaskan langkah menuliskan informasi yang terdapat pada masalah dengan benar dan
memfokuskan perhatian siswa pada kalimat penting. Setelah itu, restructuring diberikan
dengan mengajukan pertanyaan untuk menyederhanakan masalah dan merundingkan
makna kalimat. Scaffolding pada kesalahan transformasi diberikan dalam bentuk reviewing
dan developing conceptual thinking. Reviewing diberikan dengan memberikan contoh cara
mengubah kalimat ke dalam model matematika dari contoh soal lain yang serupa dan
mengajukan pertanyaan yang menuntun siswa membuat pembagian kelompok dan model
matematika. Developing conceptual thinking diberikan dengan mengajukan pertanyaan yang
membahas alasan di balik pembagian kelompok yang dibuat. Pada kesalahan keterampilan
proses, diberikan scaffolding reviewing dengan meminta siswa mengerjakan ulang
perhitungan untuk memeriksa kebenarannya. Peneliti memberikan scaffolding reviewing dan
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developing conceptual thinking pada kesalahan menuliskan jawaban akhir. Reviewing
diberikan dengan mengarahkan siswa meninjau ulang pertanyaan pada masalah dan
developing conceptual thinking dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang mendorong
siswa menghubungkan hasil jawabannya dengan konteks masalah.

Setelah diberikan scaffolding, siswa field dependent menunjukkan respons berupa
kemampuan menemukan informasi penting yang sebelumnya terlewat, memperbaiki
pemahaman, menyusun model matematika dengan benar, mengoreksi hasil perhitungan,
serta menyusun jawaban akhir sesuai konteks masalah. Respons tersebut muncul setelah
siswa memperoleh arahan yang jelas, contoh konkret, penekanan pada informasi penting,
serta pertanyaan penuntun yang diberikan secara bertahap. Temuan ini menunjukkan
bahwa scaffolding yang diberikan secara bertahap dapat membantu siswa field dependent
memperbaiki kesalahan dalam menyelesaikan masalah open-ended. Keberhasilan tersebut
menunjukkan bahwa bantuan yang diberikan sesuai dengan karakteristik siswa field
dependent yang cenderung membutuhkan dukungan eksternal dalam mengorganisasi
informasi, membangun pemahaman, mengevaluasi pekerjaan, dan menghubungkan hasil
penyelesaian dengan konteks masalah. Secara keseluruhan, scaffolding yang diberikan dapat
mengurangi berbagai jenis kesalahan siswa field dependent.

Dalam menyelesaikan masalah open-ended, siswa field independent mengalami kesalahan
pada tahap memahami, transformasi, dan keterampilan proses. Siswa field independent salah
memahami makna kalimat catatan dengan menganggap bahwa setiap kelompok yang
dibentuk hanya wajib terdapat penumpang dewasa, tanpa menyadari bahwa dalam setiap
kelompok juga harus terdapat anak-anak sebagai pihak yang didampingi, sehingga
kelompok yang dibentuk tidak sesuai ketentuan. Kesalahan transformasi yang dilakukan
siswa field independent yaitu kurang tepat saat membentuk pemisalan dalam menyusun
model matematika. Kesalahan keterampilan proses yang dilakukan siswa field independent
yaitu salah menghitung hasil perkalian jumlah orang dewasa dengan harga tiket dewasa
Waterpark.

Peneliti memberikan scaffolding reviewing dan restructuring pada siswa field independent
sesuai dengan kesalahan yang terjadi. Pada kesalahan memahami, siswa diberi scaffolding
reviewing dan restructuring. Scaffolding reviewing diberikan dengan mengarahkan siswa
membaca ulang dengan teliti catatan pada masalah dan mengajukan pertanyaan yang
mengarahkan siswa meninjau makna kata “mendampingi”. Scaffolding restructuring
diberikan dengan mengajukan pertanyaan untuk membantu siswa menyusun ulang
pemahamannya. Pada kesalahan transformasi, scaffolding yang diberikan pada siswa field
independent adalah reviewing dan restructuring. Reviewing dilakukan dengan mengarahkan
siswa meninjau ulang informasi harga tiket dewasa dan anak-anak pada masalah dan
mengajukan pertanyaan mengenai pemisalan variabel untuk mengarahkan siswa.
Scaffolding restructuring diberikan dengan mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
konsep mengenai nilai pada variabel untuk membantu siswa menyusun ulang
pemahamannya. Scaffolding yang diberikan pada kesalahan keterampilan proses siswa field
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independent adalah reviewing dengan meminta siswa menghitung ulang hasil yang diperoleh
untuk memeriksa kebenarannya.

Setelah diberikan scaffolding, siswa field independent mampu meninjau kembali informasi
pada masalah, mengevaluasi ketepatan model matematika, serta memeriksa kembali hasil
perhitungan yang diperoleh. Respons siswa menunjukkan bahwa perbaikan kesalahan
terjadi melalui proses refleksi dan evaluasi mandiri setelah memperoleh bantuan yang
bersifat minimal. Siswa tidak memerlukan contoh penyelesaian maupun arahan yang rinci,
tetapi mampu memperbaiki kesalahannya melalui analisis terhadap informasi yang
tersedia dan pemahamannya sendiri. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa bantuan
reflektif, analitis, dan tidak prosedural yang diberikan sesuai dengan karakteristik siswa
field independent yang cenderung mandiri, mampu mengolah informasi secara internal, serta
responsif terhadap pertanyaan yang mendorong analisis dan evaluasi mandiri siswa.
Dengan demikian, scaffolding yang diberikan dapat mengatasi berbagai kesalahan yang
dilakukan siswa field independent dalam menyelesaikan masalah open-ended.

Penelitian ini menunjukkan bahwa scaffolding mampu mengurangi kesalahan siswa,
namun masih ditemukan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir pada siswa field
dependent setelah pemberian scaffolding. Dengan demikian, saran untuk penelitian
selanjutnya yaitu melakukan kajian lebih mendalam terkait kesalahan siswa selama proses
penyelesaian masalah serta menentukan dan menerapkan bentuk scaffolding yang lebih
sesuai dengan masing-masing karakteristik gaya kognitif field dependent dan field
independent. Selain itu, peneliti menyarankan agar scaffolding berupa reviewing dan
restructuring dapat diterapkan pada siswa field independent untuk membantu mengatasi
kesalahan serupa dalam menyelesaikan masalah open-ended.
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